\%
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penari rol adalah sebutan pemain bintang dalam wayang orang yang memiliki
kualifikasi keaktoran dengan penguasaan pengetahuan dan keterampilan seni yang
tinggi, serta kemampuan mengembangkan karakter tokoh yang dibawakan.;’
sehingga keunggulan kompetitif ini memiliki nilai tawar ekonomi. Ia adalahA
brand image yang memiliki nilai jual dan dibutuhkan oleh sebuah seni
pertunjukan komersial. Keputusan penggunaan bintang dalam sebuah produksi
komersial dapat membuat lebih mudah untuk mengumpulkan vang dan menjual
karcis pertunjukan. Hal ini menunjukkan, penari rol merupakan faktor penentu
sebagai daya tarik dan idela penonton, sehingga kekuatan penampilan aktor
merupakan kepuasan penonton. Oleh karena itu, intelegensi dan integritas penari
rol sebagai seniman profesional memiliki nilai penting dalam menjaga pencitraan
dan reputasi keberhasilan sebuah seni pertunjukan komersial.

Dalam kapasitasnya sebagai penari-rol, ia identik dengan kepemimpinan
budaya yang mampu mendinamisasikan kehidupan grup wayang orang. Ia seorang
komunikator uluné yang memiliki keutamaan pribadi dan sebagai pendididik
massa yang menyampaikan pesan-pesan moral yang terkandung cerita wayang
orang. la mempunyai wewenang dalam grup, bahkan manager dan sutradara pun
tidak mutlak mempunyai kebijakan terhadap penari rol. Spiritnya dapat

memotivasi grup dan penonton, sehingga tindakannya kalau tidak terkendali
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menjadi kendala kekompakan kelompok itu sendiri, yang memungkinkan grup itu
dapat hancur karena arogansi penari rol.

Penari rol adalah individu yang memiliki keunggulan intelegensi dan integritas
profesi, yang memungkinkan ia menciptakan karya-karya tari baru yang aktual
dan diterima oleh penonton. Kepiawaian penari rol tampil di atas pentas adalah
kekuatan artistik yang mampu menyihir penonton, yang berarti ia mampu
mendatangkan penonton dan memasukkan keuntungan secara finansial. Oleh
karena itu, dalam menjaga reputasi pertunjukan wayang orang Sriwedari, maka
sistem manajemen cenderung mempertahankan superioritas aktor demi
pertimbangan pasar. Puncak kejayaan wayang orang Sriwedari pada tahun 1960-
an sebenarnya tidak | dapat dipisahkan dari faktor determinan Rusman
Harjowibaksa sebagai penari ol idola penonton dan faktor Bung Karno sebagai
seorang negarawan, politikus ulung, seniman, dan budayawan yang ketika itu
secara aktif ikut mempromosikan wayang orang Sriwedari sebagai salah satu
warisan kearifan lokal.

Dalam sistem manajemen wayang orang Sriwedari sesungguhnya tidak dapat
dipisahkan dengan popularitas penari rol sebagai daya tarik dan idola penonton.
Sistem manajemen ity mencakup tiga dukungan, yaitu dukungan komersial,
dukungan pemerintah di bawah keraton Kasunanan Surakarta (tahun 1910 - tahun
1946) dan di bawah otoritas Pemerintah Kotamadya Surakarta (1946-sekarang),
serta dukungan komunal ketika grup itu diborong oleh masyarakat. Dinamika

manajemen yang dikembangkan tampaknya sejalan dengan spirit sistem
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manajemen yang berlaku di Amerika Serikat, yaitu cenderung merupakan
perpaduan antara commercial theatre dan stock theatre.

Penari rol dan penonton adalah dualitas agen dan struktur yang saling terkait
dan bersifat dialektik. Artinya, masing-masing pihak memiliki peran strategis
dalam menjaga kesinambungan sebuah seni pertunjukan. Dalam posisinya sebagai
figur publik, penari rol adalah individu yang memiliki peran, baik bersifat intemalﬂ
maupun eksternal. Peran internal penari rol terkait dengan posisinya sebagai
pemimpin budaya yang memiliki tanggung jawab untuk membina dan mendidik
pemain lain dalam meningkatkan kualitas keaktoran di bidang wayang orang.
Sementara peran eksternal penari rol adalah kemampuan intelegensi aktor dalam
menciptakan nilai-nilai artistik sebagai faktor kekuatan sihir, yaitu kekuatan yang
mampu membawa penonton. kepada suasana dramatik emosional, padahal itu
hanya sebuah permainan di atas panggung. Penonton sebagai representasi dari
masyarakat tentu peran yang dimainkan memiliki arti penting bagi kelangsungan
hidup sebuah seni pertunjukan, sebab. tanpa penonton tidak mungkin sebuah seni
pertunjukan dapat hidup dan berkembang. Dalam menjaga minat daya tarik
penonton, tampaknya perlu adanya komunikasi yang bersifat dialektik untuk
menyamakan persepsi selera estetik dan hiburan yang dibutuhkan penonton.

Penonton wayang orang adalah penonton yang cerdas, sebab jenis tontonan ini
berbeda dengan hiburan populer lainnya yang tidak membutuhkan kecerdasan
berpikir, tetapi sebuah tontonan yang sarat dengan nilai etika dan moral sebagai
pendidikan karakter dan watak bangsa. Simbolisasi dalam struktur dramatik lakon

wayang orang dan tokoh-tokohnya membutuhkan kemampuan untuk
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mencernanya, sehingga jenis tontonan ini dapat membawa keseimbangan hidup
lahir dan batin. Dengan menonton pertunjukan wayang orang, mereka secara batin
mampu menjaga spiritualitasnya untuk tetap hidup ketika secara lahiriah dan
material mereka berkekurangan. Kebanggaan masa lalu harus disikapi secara
proporsional dan rasional agar kita tidak terjebak oleh prakmatisme sempit dengan
memandang seni kuno yang tidak relevan dengan khidupan masa kini.ﬂ
Jepang adalah negara maju yang sangat peduli dengan kekayaan seni tradisional,
sehingga tidak mengherankan jika teater Kabuki menjadi model pencitraan seni
tradisi yang mengkedepankan pemain bintang sebagai faktor determinan daya
tarik penonton. Persis sama, sampai sekarang tidak ada bintang yang mampu
menandingi Rudolf Nureyev dalam dunia pertunjukan tari balet, sedang Rusman
adalah figur publik wayang orang yang menjadi ikon di zamannya.

Pencitraan Rusman sebagai penari Gathutkaca adalah kesan mental atau
bayangan visual yang ditimbulkan oleh kekuatan penampilan keaktorannya. Ia
mampu menafsirkan karakter tokoh yang dimainkan, makanya menjadi menarik
ketika Rusman dan Darsi berpasangan, yang satu memiliki kemampuan menafsir
yang satunya mampu menciptakan karakter baru dalam tokoh pewayangan. Kalau
objeknya tidak kuat, maka penonton tidak bisa merasakan romantisnya. Darsi
mampu menciptakan objek romantik, yakni menciptakan ideal keindahannya,
sedang Rusman menciptakan tragedinya.

Kehadiran Gatotkaca sebagai figur pembangkit tenaga muda yang berani
memang klop dengan konteks zamannya. Gathutkaca yang diperankan Rusman

memberi inspirasi bagi banyak orang. Oleh karena itu, Rusman tidak saja dinilai
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sebagai penari yang handal, tetapi Rusman juga menjadi tipe ideal seperti yang
dikehendaki oleh zamannya. Itulah Rusman, penari rol yang tidak saja
mengandalkan pada aspek koreografis semata, tetapi juga mempertimbangkan
pilihan figur yang sesuai dengan jiwa zamannya. Ia mendapatkan pasangan yang
tepat, di saat yang tepat dalam konteks zaman yang tepat pula. Itulah yang
disebut sebagai sihir Rusman. Inilah yang disebut sebagai penciptaan seni yang_
bersifat holistik yaitu mengacu pada filosofis Jawa: sembah raga, sembah cipta
dan sembah rasa.

Keaktoran Rusman adalah pencitraan zamannya yang lahir sekali dan melekat
pada diri aktor yang menjadi ciri-kharakteristiknya. Ia adalah pewaris aktif
struktur dominasi otoritas dan kharisma Harjowugu Wibaksa sebagai pemeran
tokoh Gathutkaca pada tahun 1930-an. Rusman mengagumi Harjowugu Wibaksa,
tetapi ia tidak begitu saja meniru gaya gerak pendahuluan. Ia menciptakan dirinya
sebagai Rusman, bukan Harjowugu. Penampilan Gathutkaca Rusman yang utuh,
sehingga menjadi lain sama sekali dengan Gathutkaca Harjowugu. Pemakaian
nama Harjowibaksa di belakang nama Rusman adalah nunggaksemi dari
Harjowugu Wibaksa sebagai transmisi keaktoran dari aktor senior ke aktor yunior,
sehingga pola pewarisan ini membentuk karakter pribadi aktor dalam menjaga
spirit berkesenian. Sayangnya, tradisi nunggaksemi tidak berlaku pada Zamrud
sebagai pewaris aktif dominasi otoritas dan kharisma Rusman Harjowibaksa.

Popularitas Rusman Harjowibaksa adalah fenomena zamannya, bersama
dengan Darsi dan Surono, ketiganya mampu menjaga reputasi grup wayang orang

Sriwedari sebagai ikon Kota Surakarta. Oleh karena itu, era itu adalah milik
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Rusman yang mendominasi kehidupan estetik berkesenian, sehingga selera estetik
penonton ikut membesarkan popularitas Rusman sebagai seniman profesional. Ia
dibesarkan oleh wayang orang Sriwedari sebagai tempat mengabdi kesenimannya
selama 48 tahun (tahun 1942-tahun 1990), tetapi ia juga ikut membesarkan dan
menjaga reputasi institusi kesenian tradisional itu sebagai bagian dari jasa
pelayanan gaya hidup rekreatif masyarakat urban.

Tindakan penari rol sebagai agen dibatasi oleh tindakan subjektif sekaligusﬂ
objektif yang secara proporsional akan menentukan kualitas tindakannya. Hal ini
akan membentuk karakter pribadi agen secara utuh, sehingga setiap tindakannya
merupakan bagian dari proses pendewasaan diri dalam berkomunikasi dengan
penonton. Kematangan penari rol dicerminkan oleh seperangkat tata nilai yang
dibentuk melalui proses dialektik dengan lingkungan, terutama proses kreatif
berkesenian selama dirinya menjadi seniman profesional. Ruang sosial dan waktu
berinteraksi tentu membutuhkan -integritas diri dalam etos kerja. Hal ini
membutuhkan kesadaran agen dalam-melakukan tindakan sosialnya sebagai
bentuk tanggung jawab profesinya, terutama terkait dengan tindakan aktor yang
senantiasa menjaga tubuh sebagai instrumen ekspresi dengan tetap berkreasi dan
membuat kejutan-kejutan baru.

Tindakan agen merupakan totalitas keaktoran dalam kehidupan pribadinya
untuk menjaga kualitas ketubuhan sebagai penari profesional. Tindakan aktor
tidak jarang lebih terkesan memproteksi kharismanya yang maunya selalu ingin
tampil terus, sehingga ia tidak menciptakan pengganti sebab penganti itu

dipandang kompetitor yang dapat menggeser kedudukannya dan sekaligus
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hilangnya potensi ekonominya. Oleh karena itu, penari rol cenderung
mempertahahankan dominasi otoritas dan kharismanya selama ia masih mampu
menarikannya. Sementara penari lainnya tidak mendapat kesempatan tampil
dengan pertimbangan kualitas kesenimanannya, sehingga dikhawatirkan akan
mengecewakan penonton. Jika tiba-tiba sang bintang tidak mampu lagi menjual
keahlian (adol kabisan) kepada penonton, maka penonton akan berpaling kepada
aktor lain yang mampu menghiburnya. Munculnya bintang baru ini sangatﬂ
tergantung pada kualitas pencitraannya yang dapat diterima oleh penonton.
Kualitas pencitraan itu adalah gaya pribadi yang menyangkut kualitas gerak, suara
yang tercermin dalam antawacana (dialog) dan tembang, serta kualitas totalitas
penjiwaan aktor dan munculnya karya-karya baru yang mampu menggetarkan hati
penonton. Kualitas keaktoran agen inilah yang menjadi momentum pencitraan
penari rol sebagai bintang pendatang baru yang dimaui penonton. Dukungan
manajemen modern-profesional ~adalah solusi- mempertahan wayang orang
Sriwedari dalam kehidupan global lintas manusia dan lintas budaya.

Spirit sebuah sajian hiburan adalah kualitas keindahan dari sang “bintang”,
yang mengekspresikan simbol dan nilai estetis yang dibutuhkan oleh semua
manusia. Melalui proses kreatif yang mengekspresikan tentang estetika, etika, dan
spiritual diharapkan akan memberi pencerahan hidup, sebab mekanisme ini akan
membuat manusia lebih seimbang dalam mengantisipasi kecenderungan manusia
yang bersifat materialistik sebagaimana doktrin kapitalisme global. Dalam
menanggapi fenomena ini, komitmen pemerintah Kota Surakarta yang

memberikan subsidi kepada wayang orang Sriwedari dan mengangkat para
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senimannya menjadi pegawai negeri, merupakan bentuk kepedulian pemerintah
terhadap kehidupan wayang orang Sriwedari sebagai “ikon” Kota Surakarta. Hal
ini tampaknya tidak cukup, tetapi dibutuhkan seorang penari rol yang menjadi
penyihir penonton pertunjukan wayang orang. Kekosongan aktor seperti Rusman
sang maestro wayang orang Sriwedari, tampaknya tidak disikapi secara proaktif
untuk menciptakan aktor pengganti dengan kualifikasi yang sama, barangkali
tidak persis sama. Untuk itu dibutuhkan juga dukungan seorang pelindung seni '
seperti Bung Kamo ketika mengidolakan Rusman, schingga determinasi Bung

Karno mampu menyihir penonton yang memiliki kualifikasi seniman maestro

karena keunggulan artistiknya.

B. Saran

Dinamika kehidupan wayang orang Sriwedari dalam kurun waktu selama 101

- tahun, menempatkan genre  pertunjukan tradisional ini menjadi kebanggaan
masyarakat dan “ikon” kota Surakarta. Predikat “ikon” membawa konsekuensi
logis terhadap perilaku-seniman wayang orang Sriwedari dan penonton untuk
bersikap proaktif dalam membangun  reputasi seni pertunjukan tradisi dengan
paradigma baru dalam rangka menjaga dan melestarikan warisan sebagai produk
kearifan lokal. Oleh karena itu diperlukan langkah strategis untuk menjaga spirit
”jkon” Kota Surakarta dengan pembenahan manajemen wayang orang Sriwedari
secara menyeluruh, yaitu: (1) determinasi penari rol harus ditempatkan sebagai
suatu posisi strategis dalam manajemen dengan mengembangkan sistem pelapisan
kaderisasi penari agar tidak terjadi kekosongan aktor sebagai idola penonton; (2)

menerapkan sistem manajemen modern profesional, termasuk fasilitas gedung
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pertunjukan yang representatif dan sistem pemasaran yang membangun opini

publik; (3) menetapkan harga tiket masuk menurut pertimbangan kemampuan

ekonomi masyarakat menengah ke atas sebagai titik pusat kebijakan manajemen

agar tidak membebani biaya produksi; (4) mengoptimalkan hubungan kemitraan

dengan masyarakat pengguna, terutama peran swasta dalam meningkatkan etos

kerja profesional dan kemandirian organisasi kesenian komersial; (5) membangunq
politik kesenian yang berpihak pada kesenian tradisional; dan (6) membentukA
konsorsium untuk membangun fasilitas gedung dan perlengkapan pertunjukan

yang representatif, sehingga nantinya pertunjukan wayang orang Sriwedari benar-

benar sebagai ikon Kota Surakarta.

Pembenahan sistem manajemen wayang orang Sriwedari dimaksudkan sebagai
perwujudan implementasi. - penghargaan dari UNESCO tahun 2005, bahwa
Wayang Indonesia adalah Masterpiece of the Oral and Intangible Heritage of
Humanity:” atau karya agung budaya lisan warisan manusia. Implementasi sistem
manajemen ini barangkali dapat meminjam Kkonsep yang dikembangkan negara
Singapura untuk menjadi- pusat kebudayaan Asia, yaitu dengan rumusan
A+B+T=CC atau Art+Business+Technology = (Creative+Connected). Artinya,
seni sebagai sebuah komoditas, yaitu sebagai industri kreatif tampaknya perlu
dukungan teknologi sebagai bentuk inovasi, sehingga dibutuhkan komitmennya

untuk selalu kreatif dalam membangun jaringan bisnis di era globalisasi.
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